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Abstrak

Santriwati masuk dalam usia dalam sasaran 8000 HPK sehingga membutuhkan asupan protein yang
mencukupi agar dapat mencegah stunting pada generasi mendatang. Ikan menjadi salah satu sumber protein
yang menjadi lauk hewani di pondok pesantren karena memiliki kandungan gizi yang baik dan harga
terjangkau. Walaupun demikian, asupan protein pada santriwati di pondok pesantren sering masuk dalam
kategori defisit. Salah satunya penyebabnya karena kurangnya pengetahuan pada santriwati akan pentingnya
ikan sebagai sumber protein. Kegiatan Pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan
santriwati mengenai gizi santriwati dan peran protein melalui kelas interaktif. Kelas interaktif tersebut
meliputi penyuluhan, games dan mewarnai goodiebag dengan slogan ”Ayo Gemar Makan Ikan”. Kegiatan
dilakukan di pondok pesantren Sabilul Hasanah Banyuasin dengan melibatkan 50 santriwati sebagai
responden. Kegiatan dilakukan selama 3 kali pertemuan di bulan September 2024. Hasil paired t-test
menunjukan adanya perbedaannya antara pengetahuan sebelum dan setelah dilalukan kegiatan edukasi
(p<0,05). Santriwati sangat antusias dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini. Kegiatan pemberian edukasi
melalui kelas interaktif dapat meningkatkan pengetahuan dan animo santriwati dalam manfaat makan ikan.

Kata kunci: Edukasi, Gizi, Kelas interaktif, Santriwati, Stunting

Abstract

Stunting Prevention Education Through Interactive Classes for Female Students at Sabilul Hasanah
Islamic Boarding School, Banyuasin. Santriwati (female Islamic boarding school student) are within the target age
range for the 8000 HPK program, making it crucial to have sufficient protein intake to prevent stunting in future
generations. Fish, being a good source of protein, is widely available in Islamic boarding schools due to its nutritional
value and affordable price. However, protein intake among female students in these institutions often falls into the deficit
category, primarily due to a lack of knowledge about the importance of fish as a protein source. This Community Service
activity aims to enhance the knowledge of female students regarding nutrition and the role of protein through interactive
classes. The interactive class includes nutrition presentation, games and coloring goodie bags with the slogan " Ayo gemar
makan ikan”. The activity was conducted at the Sabilul Hasanah Banyuasin Islamic boarding school involving 50 female
students as respondents. The activity was carried out for 3 meetings in September 2024. The results of the paired t-test
showed a difference between knowledge before and after the educational activity was carried out (p <0.005). The female
students showed great enthusiasm for the activity. Educational interventions through interactive sessions can effectively
improve both the knowledge and enthusiasm of female students about the benefits of consuming fish.
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1. PENDAHULUAN
Upaya pencegahan stunting dapat dilakukan dengan memperbaiki status gizi remaja yang
masuk dalam rentang 8000 HPK. Perbaikan Status gizi yang dapat dilakukan dengan
meningkatkan pengetahuan santriwati (murid perempuan di pondok pesantren) untuk
mengonsumsi sumber protein. Sumber protein yang direkomendasikan adalah ikan lele
karena ikan lele murah, mudah dipelihara dan memiliki kandungan gizi yang tinggi.

Remaja putri merupakan sasaran 8000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) dalam program
intervensi pencegahan stunting. Pemenuhan gizi prakonsepsi pada remaja berperan untuk
mengurangi kelahiran anak stunting di masa depan.! Makanan tinggi protein dapat
digunakan untuk peningkatan status gizi dan pencegahan stunting.?® Ikan merupakan
sumber protein hewani yang memiliki sumber zat gizi yang baik dan tergolong murah. Ikan
mengandung protein, mengandung omega-3, omega-6, lemak, vitamin, dan mineral.*
Pemerintah membuat Program Gerakan Memasyarakatkan Makan Ikan (GEMAR IKAN)
sebagai upaya membangun minat masyarakat Indonesia dalam mengkonsumsi ikan
sehingga dapat mencegah stunting pada anak.® Akan tetapi, konsumsi ikan dan produk
olahan ikan di Indonesia termasuk dalam kategori jarang.” Penyajian yang lebih inovatif
melalui pembuatan makanan selingan (snack) berbahan dasar ikan dapat meningkatkan
konsumsi ikan masyarakat Indonesia.®

Pondok Pesantren Sabilul Hasanah (PPSH) Banyuasin merupakan pondok pesantren
dengan santriwati di rentang usia 8000 HPK. Santriwati perlu mendapat perhatian khusus
dalam pertumbuhan dan perkembangannya melalui penyelenggaran makanan dengan
menu makanan pokok, lauk dan minuman.*!® Santriwati di pondok pesantren sabilul
hasanah mendapatkan 3 kali makan (pagi, siang, dan malam) dengan lauk berupa telur,

tahu, tempe hampir ada setiap hari sedangkan menu ikan berupa lele ada 2-3 dalam 1 bulan
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dan ayam 1 kali dalam sebulan. Ketersediaan energi dan protein yang kurang akan memberi
dampak negatif bagi pertumbuhan dan keadaan gizi santriwati remaja. Asupan protein
pada santriwati dalam kategori defisit (52,2%) dan rata-rata ketersediaan protein pada
makan sehari- hari di pondok untuk santriwati dibawah 80%."2 Faktor yang
mempengaruhi rendahnya asupan protein santriwati yaitu kecenderungan dalam membeli
gorengan atau lauk dari luar pondok pesantren karena bosan dengan menu yang sama,
kurang nafsu makan di pagi hari, makanan yang sudah tidak hangat dan rasa dan bentuk
makanan yang tidak menarik.’** Kurangnya pengetahuan gizi dapat dikaitkan dengan
perilaku pemilihan asupan makan dan status gizi pada remaja putri sehingga menimbulkan
permasalahan Kesehatan.”” Biaya makan dan pengetahuan gizi menjadi salah satu faktor
penyebab minimnya penyediaan dan pengolahan bahan makanan di pondok pesantren.
Pemberian edukasi adalah salah satu cara untuk dapat meningkatkan pengetahuan gizi.'®
Peningkatan pengetahuan terkait gizi dapat dilakukan dengan edukasi dengan
menggunakan video, penyuluhan langsung, emo demo dan media lainnya. Namun
kegiatan edukasi pendidikan gizi dan pencegahan stunting di PPSH belum pernah
dilakukan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Periode 8000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) adalah periode kritis dalam perkembangan
anak yang mencakup 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) yang dimulai dari masa
kehamilan hingga usia dua tahun, dan periode 6-18 tahun yang mencakup masa remaja.
Masa ini sangat menentukan kualitas pertumbuhan dan perkembangan fisik serta mental
anak. Penurunan status gizi pada masa ini berisiko meningkatkan angka kejadian stunting,
yang dapat mempengaruhi perkembangan kognitif dan fisik jangka panjang, serta
meningkatkan risiko penyakit kronis di masa dewasa.!”

Remaja berada dalam masa pertumbuhan yang cepat, dan kebutuhan gizi mereka

sangat tinggi untuk mendukung pertumbuhan tubuh dan perkembangan otak. Kekurangan
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gizi pada masa ini dapat berdampak pada terhambatnya pertumbuhan fisik dan
perkembangan kognitif, serta meningkatkan risiko stunting. Protein hewani, termasuk ikan,
adalah sumber protein yang sangat penting untuk mendukung perkembangan otot dan
sistem imun, serta mendorong perkembangan otak. Ikan, yang kaya akan asam lemak
omega-3, zinc, dan selenium, memiliki manfaat besar untuk perkembangan otak dan

penguatan sistem kekebalan tubuh, yang sangat penting pada masa remaja.'s'

Edukasi Gemar Makan Ikan Sebagai Upaya Pencegahan Stunting
Edukasi gemar makan ikan menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan
konsumsi ikan di kalangan remaja dan keluarga. Banyak studi menunjukkan bahwa
konsumsi ikan yang cukup dapat meningkatkan status gizi anak dan remaja. Namun,
meskipun ikan kaya akan gizi, konsumsi ikan di banyak negara, termasuk Indonesia, masih
tergolong rendah, terutama di kalangan remaja. Oleh karena itu, edukasi mengenai
pentingnya makan ikan sebagai bagian dari pola makan sehat sangat penting.
Studi mengungkapkan bahwa kampanye edukasi tentang konsumsi ikan pada remaja
di daerah pesisir dapat meningkatkan pengetahuan dan minat mereka untuk mengonsumsi
ikan*. Menurut UNICEEF, edukasi gizi yang memadai dapat mendorong remaja untuk lebih
sadar akan pentingnya ikan dalam diet mereka, yang dapat berkontribusi pada pencegahan
stunting.®
Konsumsi ikan pada remaja memiliki manfaat yang signifikan dalam pencegahan
stunting. Ikan mengandung asam lemak omega-3, DHA, EPA, serta protein berkualitas
tinggi yang sangat diperlukan untuk perkembangan otak dan tubuh. Ikan juga merupakan
sumber kaya zat gizi mikro penting seperti zinc, yodium, dan selenium, yang berperan
dalam sistem imun dan perkembangan otak.
Studi menunjukkan bahwa diet yang mengandung ikan dapat memperbaiki status gizi
dan mencegah terjadinya stunting stunting.? Ikan juga dapat membantu memperbaiki

fungsi kognitif dan perkembangan otak, yang penting bagi remaja dalam masa kritis ini.
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3. METODE

Tahapan meliputi beberapa tahapan persiapan, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi. Mitra
dalam kegiatan pengabdian ini ialah Pondok Pesantren Sabilul Hasanah. Sasaran pada
kegiatan pengabdian masyarakat yaitu 50 orang santriwati kelas 12 dengan metode
purposive sampling. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah
pemberdayaan partisipati aktif mitra dengan transfer ilmu yang melibatkan dosen dan
mahasiswa Pogram Studi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya yang
mengambil mata kuliah gizi dalam daur hidup kelompok usia rentan.

Kegiatan yang dilakukan sebelum kegiatan ini adalah persiapan dengan melakukan
survei lokasi mitra untuk mencari informasi terkait permasalahan yang dihadapi oleh mitra
serta penawaran solusi sehingga terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak. Adapun
permasalahan yang dihadapi mitra berdasarkan hasil diskusi dengan mitra adalah banyak
santriwati tidak menghabiskan lauk berupa ikan dengan alasan tidak suka dan belum
pernahnya dilakukan edukasi gizi pada santriwati.

Oleh karena itu, tema edukasi yang diusulkan mengenai edukasi gemar makan ikan
sebagai upaya pencegahan stunting dan kelas interaktif dipilih sebagai bentuk kegiatan
dalam penyampaian pesan edukasi. Pemilihan kelas interaktif didasarkan pada
pertimbangan bahwa metode ini mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta,
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, serta membantu memperkuat daya
ingat dan pemahaman terhadap pesan yang disampaikan. Selain itu, kelas interaktif
memungkinkan perpaduan antara edukasi teori dan praktik secara langsung, sehingga
pesan tentang pentingnya konsumsi ikan dapat diterima dengan lebih efektif. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan melalui pelaksanaan kelas interaktif tersebut meliputi penyuluhan,
games dan mewarnai goodiebag dengan slogan “Ayo Gemar Makan Ikan”. Sedangkan

evaluasi dilakukan melalui pelaksanaan pre test dan post test sebelum dan setelah kegiatan.

Humanity and Medicine Hummed 2025;6(2):153-164



Ningsih, dkk. 158

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan memperkenalkan tim yang terlibat
dalam kegiatan ini. Hal ini bertujuan untuk membangun kepercayaan dan hubungan
dengan sasaran. Responden diminta untuk mengisi kuesioner untuk mengetahui tingkat
pengetahuan mereka terkait gizi dan peran protein bagi masa remaja. Setelah itu kegiatan
hari pertama dilakukan dengan memberikan materi penyuluhan dengan pembahasan
mengenai peran santriwati dan remaja dalam pencegahan stunting, pengertian stunting,
cara pencegahan stunting dan peran ikan sebagai sumber protein. Responden juga

diberikan buku modul yang menarik sehingga dapat mereka baca berulang.

Gambar 1. Pemberian materi melalui penyuluhan

Kelas interaktif hari kedua berupa kegiatan mewarnai dilakukan dengan memberikan
santriwati goodie bag yang berisi gambar dan pesan “ayo gemar makan ikan”. Kegiatan ini

diharapkan menjadi media bagi santriwati untuk memahami peran ikan sebagai sumber
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protein dalam pencegahan stunting. Santriwati diminta untuk menghias dan meawarnai
goodiebag sesuai kreativitas mereka dan akan diberikan hadiah bagi 6 tas dengan kreasi

terbaik. Santriwati sangat antusias mengikuti kegiatan ini.
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Gambar 2. Kegiatan mewarnai goodie bag dan hasil karya santriwati

Kelas interaktif ketiga yaitu melakukan games benar-salah seputar materi gizi yang telah
diberikan pada hari sebelumnya. Responden akan diberikan pernyataan dalam kertas
lipatan dan mereka akan menjawab apakah pertanyaan tersebut salah atau benar.
Pertanyaannya berupa pengertian stunting, zat gizi yang berperan dalam pencegahan

stunting, masalah gizi pada remaja, dan contoh makanan sumber zat gizi.

Gambear 3. Kegiatan Games gizi
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Gambar 4. Dokumentasi tim kegiatan dan santriwati

Setelah kelas interaktif hari ketiga, santriwati lalu diberi kuisioner post-test untuk
mengukur peningkatan pengetahuan mereka mengenai materi-materi yang telah
diberikan. Berikut adalah hasil analisis data pengetahuan pre dan post-test kegiatan

pengabdian Masyarakat ini.

Tabel 1. Pengetahuan gizi santriwati

Rata-rata Nilai Pengetahuan p-value
Parameter
Pre Test Post Test
Pengetahuan 5493 + 8,47 81,19 +10,1 0,000*

*paired t-test

Pengambilan keputusan seseorang dalam menentukan suatu tindakan sangat
dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki. Program penyuluhan gizi yang terstruktur
dan berkelanjutan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja.?

Melalui penyuluhan, remaja dapat memahami kebutuhan nutrisi yang sesuai untuk
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mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal. Materi pembelajaran yang
diberikan dapat membantu mereka dalam hal pemilihan makanan yang sehat dan bergizi.

Pembelajaran yang menyenangkan bisa meningkatkan pengetahuan remaja. Materi
yang disampaikan dengan cara yang interaktif dan menarik dapat membuat siswa
cenderung lebih termotivasi dan terlibat untuk belajar. Hal tersebut karena suasana yang
positif dan menyenangkan dapat mengurangi stres dan meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Ketika siswa merasa tertarik, informasi yang disampaikan cenderung akan
terserap dengan baik. Sehingga pengalaman belajar yang menyenangkan tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membangun keterampilan sosial dan emosional
yang penting bagi perkembangan sosial remaja.”? Aktivitas belajar yang berbeda, seperti
bernyanyi membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan, menggembirakan, dan
dapat membuat siswa bahagia. Hal ini juga membantu mengurangi kesedihan, memberikan
hiburan, dan meningkatkan semangat belajar mereka.

Metode mewarnai dalam edukasi berperan dalam merangsang kreativitas dan
memperkuat pemahaman konseptual melalui pengenalan ikon dan simbol terkait materi
yang diberikan. Suasana belajar yang ceria akan mendorong perkembangan pola pikir
secara optimal, sehingga ingatan tentang materi pelajaran akan lebih kuat dan bertahan
lama.?* Pembelajaran yang menyenangkan berpengaruh positif terhadap proses belajar
dengan meningkatkan motivasi, mengurangi stres, dan meningkatkan keterlibatan siswa.?

Metode penyuluhan dengan pendekatan permainan (game-based learning) terbukti
mampu meningkatkan pengetahuan sekaligus antusiasme peserta karena mampu
menciptakan suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, dan memotivasi. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran melalui permainan dapat meningkatkan
pengetahuan peserta.??’

Keterbatasan dalam kegiatan ini adalah jadwal santriwati yang padat dan waktu
kegiatan terbatas untuk dilakukan satu hari sehingga kegiatannya dilakukan beberapa kali

kunjungan.
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5. SIMPULAN

Terjadi peningkatan pengetahuan pada santriwati sebelum dan setelah mengikuti kelas
interaktif gizi (p<0,005). Hal ini menunjukan bahwa pemberian edukasi melalui kelas
interaktif dapat menjadi metode efektif dalam meningkatkan pengetahuan santriwati.
Adapun saran yang diberikan yaitu selanjutnya kegiatan serupa kelas interaktif bisa

dilakukan pada waktu yang tidak berjauhan antar kegiatannya.
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